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ABSTRACT
Regional autonomy is a right, power and obligations of autonomous regions in order to organize
and manage their own affairs and interests of the local communities in accordance with the
legislation. Local governments are required to work hard to be independent in financing most of its
development budget. Currently recording process management of existing assets of local
government Nagekeo District still has obstacles including in the asset inventory PEMDA Nagekeo
District still irregular in recording data assets remain the area resulting in the absence of data on
fixed assets details of the record is not complete, such as the condition of the property, the location
where the assets are located, where the assets are used, how many assets the cost of acquisition of

the asset.
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Pendahuluan

Otonomi  daerah  merupakan  hak,
wewenang, serta kewajiban daerah otonom guna
untuk mengatur serta mengurus sendiri urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat
daerah tersebut yang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.  Pelaksanaan  otonomi
daerah selain memiliki landasan pada acuan
hukum, juga sebagai suatu implementasi
tuntutan globalisasi yang diberdayakan dengan
cara memberikan daerah tersebut kewenangan
yang luas, nyata dan memiliki tanggung jawab,
terutama dalam hal mengatur, memanfaatkan,
serta menggali berbagai sumber-sumber potensi
yang terdapat di daerahnya masing-masing.
Pemerintah daerah di tuntut bekerja keras untuk
mandiri dalam pembiayaan sebagian besar
anggaran pembangunannya. Oleh sebab itu,
pemerintah daerah harus dapat melakukan
optimalisasi sumber-sumber penerimaan daerah,
termasuk mengoptimalkan aset daerah dalam
pemanfaatan sumber ekonomi daerah, sebagai
sumber pemasukan yang potensial bagi kas
daerah.

Saat ini proses pencatatan manajemen
aset yang ada pada PEMDA Kabupaten Nagekeo
masih memiliki kendala diantaranya pada bagian
inventaris aset PEMDA Kabupaten Nagekeo

masih tidak teratur dalam pencatatan data-data
aset tetap daerah sehingga mengakibatkan
adanya data aset tetap yang rincian catatan
secara tidak lengkap, seperti kondisi aset,
dimana lokasi aset berada, dimana aset itu
digunakan, berapa jumlah aset yang dimiliki
biaya perolehan aset. Selain permasalahan
tersebut, terdapat permsalahan tidak adanya
pencatatan masa pakai serta depresisasi dari
setiap aset yang dimiliki mengakibatkan
manajemen kesulitan untuk mengetahui aset
yang mendekati masa pakai serta berapa beban
biaya yang ditanggung aset selama tahun
berjalan.

Aset tetap adalah aset berwujud yang
digunakan dalam operasi perusahaan/instansi
dan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam
rangka kegiatana normal perusahaan/instansi.
Aset semacam ini biasanya memilki masa
pemakaian yang lama dan diharapkan dapat
member manfaat pada perusahaan/instansi
selama bertahun-tahun. Manfaat yang diberikan
aset tetap pada umumnya semakin lama semakin
menurun, kecuali manfaat yang diberikan oleh
tanah.

Menurut  Muchtar  Hidayat (2012)
mendefinisikan manajemen aset merupakan
suatu proses untuk mengelola permintaan dan

JSIKA Vol. 5, No. 9, Tahun 2016, ISSN 2338-137X

Pag



JSIKA Vol. 5, No. 9, Tahun 2016

ISSN 2338-137X

panduan akuisisi, penggunaan dan pembuangan
aset untuk membuat sebagian besar potensi
layanan pengirimannya, dan mengelola risiko
dan biaya selama umur hidup aset. Sedangkan
menurut Departemen Transportasi Amerika
Serikat (1996) dalam Muchtar Hidayat (2012)
mendefinisikan manajemen aset adalah suatu
proses yang sistematis guna memelihara,
memperbarui, dan mengoperasikan dengan biaya
efektif aset fisik.

Dalam organisasi publik, siklus hidup
fisik dari suatu aset atau kelompok aset memiliki
tiga fase berbeda, yakni pengadaan (aquisition),
operasi, dan penghapusan (disposal). Kemudian
ditambahkan fase keempat, yaitu perencanaan,
yang merupakan proses lanjutan dimana output
informasidari setiap fase digunakan sebagai
input untuk perencanaan.

(oPeRATON \
S=¢

Gambar 1. Siklus Manajemen Aset

PENGADAAN
(ACQUISITION)

PENGHAPUSAN
(DISPOSAL)

PERENCANAAN
(PLANNING)

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
proses penyusunan laporan tugas akhir ini adalah
metode SDLC (Software Development Life
Cycle) dengan model Waterfall.

Requirements

definition _l

System and
software design

Implementation
and unit testing

System testing

} Integration and

T Cperation and
maintenance

Gambar 2. Kerangka Metode Penelitian

Tahap-tahap yang digunakan dalam metode
SDLC model Waterfall adalah sebagai berikut :

Requirements Definition

Perencanaan sistem merupakan tahap
paling awal yang memberikan pedoman
dalam melakukan perencanaan terhadap
proses bisnis manajemen aset tetap pada
PEMDA  Kabupaten Nagekeo. Dari
perencanaan tersebut akan dilakukan
identifikasi masalah, penentuan siapa yang
terlibat dalam proyek tersebut, dan

selanjutnya ~ memulai  pengembangan
proyek untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Analysis System

Pada tahap ini akan diuraikan proses bisnis
dari manajemen aset tetap PEMDA
Kabupaten Nagekeo yang sedang berjalan.
Tujuan dari menganalisa proses bisnis ini
adalah untuk mengidentifikasikan
permasalahan yang ada, memahami proses
yang berjalan serta siapa pelaku dari proses
tersebut. Hal ini dilakukan  untuk
mengetahui  kebutuhan sistem  yang
diperlukan.

Software Design

Dari hasil analisis dan identifikasi masalah
terhadap proses bisnis manajemen aset
tetap pada PEMDA Kabupaten Nagekeo,
selanjutnya  akan  dirancang  sebuah
perangkat lunak yang sesuai dengan
kebutuhan serta diharapkan dari rancangan
ini dapat  membantu mengurangi
permasalahan — permasalahan yang ada
dalam  proses pencatatan  laporan
manajemen aset tetap PEMDA Kabupaten
Nagekeo.

Testing and Implementation System

Sesuatu yang dibuat haruslah diujicobakan.
Demikian juga dengan aplikasi pada
pengelelolaan manajemen aset PEMDA
Kabupaten Nagekeo. Semua fungsi-fungsi
software harus diujicobakan, agar software
bebas dari error, dan hasilnya harus benar-
benar sesuai dengan kebutuhan yang sudah
didefinisikan sebelumnya. Dari hasil festing
yang dilkaukan selanjutnya aplikasi akan
diimplementasikan pada PEMDA
Kabupaten Nagekeo berdasarkan hasil
analisis dan identifikasi masalah.
Maintenance System

Pemeliharaan suatu software diperlukan,
termasuk di dalamnya adalah
pengembangan, karena software yang
dibuat tidak selamanya hanya seperti itu.
Ketika dijalankan mungkin saja masih ada
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error kecil yang tidak ditemukan
sebelumnya, atau ada penambahan fitur-
fitur yang belum ada pada software
tersebut. Pengembangan diperlukan ketika
adanya perubahan dari eksternal
perusahaan seperti ketika ada pergantian
sistem operasi, atau perangkat lainnya.

Context Diagram

Context Diagram merupakan desain
sistem awal yang digunakan untuk merancang
sebuah aplikasi/sistem informasi. Dari desain
context diagram berikut ini terdapat tiga entitas
yang berhubungan dengan sistem.

Data Pererimazn Barang
Bendahara Barang
SKPD

por Setiap SKPD
cliap SKPD'

m Seliap SKPD

i ASSeliapSKPD___ | Dinas PPKAD
Lapofan peprosiast AselSetiap SKPD

=
emeliraraan ]
Pomelr: =

perolehan, skpd, pegawai, kib, drkpbu, detail
drkpbu, pemeliharaan.

Implementasi Data

Implementasi program adalah
implementasi dari analisis dan desain sistem
yang telah dibuat sebelumnya, user dari aplikasi
ini adalah bagian Bendahara Barang SKPD dan
Pengurus Barang SKPD.

Sebelum dapat mengoperasikan aplikasi,
user harus melakukan login sebagai validasi
sekaligus penentu hak akses yang akan didapat
dari jenis pengguna yang melakukan login dalam
aplikasi ini.

Farm Lagin ==

Uriit Kerja

I g

User name

Password

[ i) ] | LCancel

|
Data Pengg uraan Asel Laporan

Apliasi Pengelolaan Mangjemen
Ase Tetap PEMDA Kab Nag okeo

ST
Laporan Pemaiaraan SKPD Taporan 0B sptap PO

Laporan Rekap KB soiep SKPD

Laporan Kondisi Aset aperan Pomelargen slap Sk

Kartu Pemelinarzan Baragn SKPD + Kartu Pemelinaraan Barang sell

—
Dattar Rencana Kebiuhan Pemelinaraan
Pengurus Barang SKPI

Data Pemalirarazn

Gambar 4. Form Login

Form Master Unit Kerja

Gambar 3. Context Diagram

Conceptual Data Model

Conceptual Data Model (CDM) dipakai
untuk menggambarkan secara detail struktur
tabel basis data dalam bentuk logik. Adapun
CDM yang dirancang untuk Rancang Bangun
Aplikasi Manajemen Aset Tetap terdiri dari tabel
kelompok, bidang, golongan aset, aset tetap,
penerimaan, depresiasi, penggunaan, detail
penggunaan, sumber perolehan, skpd, pegawai,
kib, drkpbu, dan pemeliharaan.

Pyshical Data Model

Physical Data Model (PDM) gambaran
secara detail basis data dalam bentuk fisik.
Penggambaran rancangan PDM meperlihatkan
struktur penyimpanan data yang benar pada basis
data yang digunakan sesungguhnya. Struktur
tabel yang terdapat pada PDM diantaranya tabel
kelompok, bidang, golongan aset, aset tetap,
penerimaan, detail penerimaan, depresiasi,
penggunaan, detail penggunaan, sumber

'Si=  Master SKPD

Input Data SKPD

Kade Telp
Narma Ermail
Alamat 2 Provinsi

‘ Kabupaten

!T_I‘;thmnah W\S\mpan Gubah oﬁata\ le\uav‘

Tarpi Data SKPD
Kode  Mama SKFD Alamat Tip Email [
» " Kantor Perpustakaan danArsip Daizh | Mbay 1, Kee, Assesa, Kab. . | 086979384793
1030101 D Mbay 1 029BEST63590 | puid
1030201 B Mbay 1 079874327334 | spam
1040001 fan...| Mbzp 1 033797257438 | dppe N
| 1.07.00.01 | Dines Pethbungan, Komvaikasi dan .. | Moy 1 11T kimmaloon N
1.08.0201 | Badan Lingkungan Hidup Mbay 1 067592549285 | bh@gmal.com | N
1a0mm Percaisan_| bt | npaszaz7mnan T
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NB
Gurzkan tk [ pada kode SKPD
cth: 1.01.01.01

Gambar 5. Form Master Unit Kerja

Form master satuan kerja perangkat daerah
(SKPD) digunakan untuk menginputkan data
satuan kerja perangkat daerah. Data-data yang
diinputkan pada form master satuan kerja
perangkat daerah antara lain, kode, nama,
alamat, telp, email, kabupaten, dan provinsi.
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Form Master Pegawai

Form master pegawai digunakan untuk
menginputkan data pegawai yang bekerja pada
masing-masing ~ SKPD.  Data-data  yang
diinputkan pada form master pegawai antara
lain, NIP, nama lengkap, jenis kelamin, alamat,
RT/RW, kecamatan, kelurahan, telp, kode pos,
bagian, jabatan, tempat, tanggal lahir, instansi
kerja, unit kerja, unit kerja induk, tahun masuk,
pendidikan terakhir, serta status PNS.

Fomartgma W e S S ———

2 I Master Pegawal

et i Fgnon | imnanalh st

Gambar 6. Form Master Pegawai

) s T -
Master Aset Tetap
Dala Asel Telap
Kode Agat o1 01 a1 01 01 Kelompok Aset  [Pekempungan -
Hama Aset Ferkampungar| Sub Kelompok [Fampang =
Golongan Aset [ Tensh 2 subsib Kempok (SRR -
Bidang Aset [Tanh <]
}T Tombol
[TL ] [
‘ | T w\smp,n ‘o Batal ‘() Keluat
| Kode Asel Hama Asal =
(SR 01011104 01 Tanah Rangunan Kantor Pemetintahan | ‘
0203,01.01.01 Mobil |®

SR R, ||
0203001 04,04
02.03.00.06.01
02.06.01.01.03
02.06.02.01,01 i
R T
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Gambar 7. Form Master Aset Tetap

Form master aset tetap digunakan untuk
menginputkan data master aset tetap. Data-data
yang diinputkan antara lain, kode aset, nama
aset, golongan aset, bidang aset, kelompok aset,
sub kelompok, serta sub-sub kelompok aset.

Form Master Golongan Aset

Form master golongan aset digunakan untuk
menginputkan data golongan dari aset. Data-data
yang diinputkan antara lain, kode golongan dan
nama golongan.

Golongan Aset Tetap

==

Data Golongan Aset

Kode Galongan

Golongan
A 2
| I‘I;_LI Tarnbatn | | {#sinpsn {} Utsh o Batal Q Keluar
| Kade _Galongan . '
02 | Peralatan Dan Mesin
03 Gedung D an Bangunan
04 | dalan, lrigasi, Dan Jaringan
05 ;Aset Tetap Lainnya
06 Fonstruksi Dalam Pekerjaan

Gambar 8. Form Master Golongan Aset

Form Master Bidang Aset

& Master Bidang
b
Data Bidang
Kode 21
MNama Bidang Alat-alat Besar
Golongan lPela\alan Dan Mesin ']
P re—
l—rl—— Tambah {} Ubah ‘o Balal‘
Kode . A
! Kode Golangan Mama Bidang {-E\
I o N
yoo|m2 0z s
] 02 | &lat-alat Angkutan
04 |oz Alat Bengkel Dan Alat Ukur

Gambar 9. Form Master Bidang Aset

Form master bidang aset digunakan untuk
menginputkan data bidang aset. Data-data yang
diinputkan antara lain, kode bidang, nama
bidang, serta golongan aset.

Form Master Kelompok Aset
Form master kelompok aset digunakan untuk
menginputkan data kelompok aset. Data-data
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yang diinputkan antara lain, kode kelompok,
nama kelompok, serta bidang.

setalah adanya berita acara penerimaan aset
tetap.

14 Kelompok: g

# Kelompok

Data Kelompok

Kode m
Kelompok  Tansh Perkebunan
Bidang iTanzh i
e Tambah G Ubsh ‘o Batal lQ Keluar]
| Kol KodeBidang  Kebmpokhsst e
» D1 Perkampungan I
| 0z o Tanah Pertanian
i 03 o1 | T amah Perkebunan
|04 o | Kebun Campuran
|05 o Hutan
Lne o lvctomns bl

Gambar 10. Form Master Kelompok Aset

Form Master Sumber Perolehan

&) Sumber Perolehan

Sumber Perolehan

Data Sumber Perolehan

Kade 04
Alokasi Urum|

Surnber Peralehan

|| E‘-‘;:I'Fambah W‘\S\mpan {} Ubah QKEIuar

| Kode Sumber Perolehan
b_ 01 .i:'embelian

|02 | Hibah

o |apeD

Gambar 11. Form Master Sumber Perolehan

Form master sumber perolehan digunakan untuk
menyimpan data sumber perolehan dati aset
tetap.

Form Transaksi Penerimaan

Proses ini menjelaskan tentang penerimaan aset
tetap yang dilkakukan oleh bagian pengurus
barang. Proses pencatatan penerimaan dilakukan

[T ———
Knde Penarimasn Vo Hip
Tanggal 8 Me ams

Fiame Pegowsi =

Data Batang

nians P P g Basyax Baran :
Fade Barmng I, [ san Harga Tauu000u
Harna Barang s i
o Fabin P
eyl P o e w @
[W——— e
TonggelBarte Azers B4 Wa TG
| st 3 st ot B
e aan KodsSHED Fooe asel [ Mo D
v mmmmn oo s
o Tsatol CEETE] a kot
e T EEETE s
Tota Nz
[ e [ s 800000000 ) o

Gambar 12. Form Transaksi Penerimaan

Form Transaksi Penggunaan

Proses ini menjelaskan tentang penetapan status
penggunaan aset dari aset yang dimilki oleh
masing-masing unit kerja

Penggunaan

f‘ Penggunaan Barang
e rom Pareicizn Fimsts dan Oanos e
Kebapaten Hiama Pegawa: Paide
Provingi Kode Penggunasn ot
Kads Lobast Tenggel
Data Penppunans Aset Tetap
Kads Asel ] Behan Ketarangan
Mama Aset Sewan
Ho Fagister ot Uikares Er
Hesga Parcishan ] Sumber Persichan [Pankaien -l
T/ Merk Tonah MazaManiost 5
» Kondisidsat B
E it Ase El
e Tarish Dl B
Kol 2 Jeraa e s o [
Eote i MoMSPO W T Kesela e saet Hams sast NoRegues: of
v TN, [1OMAZE 12961701010 | MOL0OL0 | Tarah Kareuns .| 0001 Tl
-
M impan | Bat| ) v
e © o= Q|

Gambar 13. Form Transaksi Penggunaan
Form Transaksi Rencana
Pemeliharaan

51 Rencans Ketutuhan P

:
sKeD o NP
Kebupeten |11 Hama Pegawal
Provinsi i Kade o
Tanggal W Me 26 G-
Rencana Kebuauhan Pemokharaan
Fode Asst G701 T Julat '
MomaAsel  [Tarus Pk arburgen Herga Er)
Lokasi Rempug Dhame Keterongan
Lrmien Fambessinan s bz,
Pemelharasn
s Tomboh Detal Barerg
[ Hame T P [
S B Nanaskpp e st set Nenasse Lobant 1
’ Hstela DrasPenddian. 18Mai 206 [(L01010000  TanshRamowna.. | Tanah Pemdat. Fembansh
DRI Maisia DrasPandgban. | 18Ma2016 [ DTI0I0I02  TarwhPakarga, | Fampung Dhae  Pobarcid
*
m ] r ] Jumish Biaya |00 ~
[ o [

Gambar 14. Form Transaksi Rencana Pemeliharaan
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Proses ini menjelaskan tentang penjadwalan
rencana pemeliharaan aset tetap.

Form Transaksi Pemeliharaan

Pemeliharaan Aset Tetap

Kode SKFD G WP
v Oy Nama Fegaws)
odo

Tenggal A Me W G-

[t Kondisi Barang Y
B engMemeliars  Kaysun P
Matesinl

Kesseangan

o T
e Tl Vedesan Mooy Namafuet

v T oo i AMaans  [moonm o

Puoe Dvas Pacdifban. | dtves mMeE  (oomm o | Tanah Kerrpung . DSS900501

Gambar 15. Form Transaksi Pemeliharaan

Proses ini menjelaskan tentang pemeliharaan
aset tetap yang dimiliki.

Form Laporan Penrimaan Barang

......

Gambar 16. Laporan Penerimaan Barang

Gambar diatas merupakan laporan penerimaan
barang milik daerah yang berasal dari pengadaan
yang dilakukan oleh bagian pengurus barang.
Laporan penerimaan dicatat setalah dilakukan
berita acara penerimaan barang milik daerah.

Form Laporan Penggunaan Barang
Gambar 17 merupakan laporan atas penggunaan
barang milik daerah, laporan penggunaan barang
di salah satu unit kerja dari PEMDA Kabupaten
Nagekeo.

o3 PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN NAGEKEQ
1 Soskarna Hati No. 1 My Loa "
Fiores NTT )
Pedode Ve w430 June G
E - s don Arso Dt
513

"

W Eatan | S

Gambar 17. Laporan Penggunaan Barang

Form Laporan Buku Inventaris

s

Gambar 18. Laporan Buku Inventerasi

Laporan buku inventaris digunakan untuk
memberikan informasi tentang semua aset yang
dimiliki salah satu unit kerja dari pemerintahan
daerah kabupaten nagekeo

Form Laporan Kartu Inventaris
Barang

T T T CRED | T | e

Gambar 19. Laporan Kartu Inventaris Barang

Laporan Kartu Inventaris Barang (KIB)
merupakan laporan rincian dari laporan buku
inventaris. Laporan kartu inventaris barang
terdiri dari enam golongan aset yaitu golongan
tanah, peralatan dan mesin, gedung dan
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Kartu Pemellharsan Barang

bangunan, jalan dan jembatan, aset tetap lainnya, P —
dan konstruksi dalam pekerjaan. @

U Seakaens Hta Mo, 1 My
Flares 1T

Form Laporan Rencana

: o b i | b P e
Pemeliharaan e [ -
Laporan rencana pemeliharaan barang digunakan o IS S L ;ﬂm‘m
untuk melihat data barang apa saja yang akan S I U S T — S S —
dilakukan  pemeliharaan. = Data  rencanan
pemeliharaan terdiri dari kode aset, nama aset,
uraian pemeliharaan, lokasi pemeliharaan, Gambar 22. Laporan Kartu Pemeliharaan
jumlah, harga, subtotal, serta keterangan.
-_ . Form Laporan Depresiasi
KABUPATEN NAGEKEQ
G b s | Daftar Rencana Kebutuhan Pemelinaraan Barang
= Laporan depresiasi digunakan untuk melihat
oo informasi aset yang memiliki nilai depresiasi
T T P T T serta nilai buku setelah penyesuaian.
™ PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN NAGEKEO
Mo | Wode Harang Wema Basang. Tonmial Depresiasi | Farga Bacang Wkt Pesyusstsn Nilai Buks
Gambar 20. Laporan Rencana Pemeliharaan B 2oaan = =
Form Laporan Pemeliharaan o e |
Laporan pemeliharaan digunakan untuk melihat
informasi aset apa saja yang telah melakukan

pemeliharaan. Informasi yang terdapat dalam Gambar 23. Laporan Depresiasi
laporan pemeliharaan antara lain kode aset,
nama aset, tanggal pemeliharaan, jenis
pemeliharaan, kondisi aset, serta keterangan.

PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN NAGEKEO

JL Sackarma Hatta No_1 Mbay
5 NTT

PEMERINTAHAN DAERAH Laporan Sisa Masa Pakai Aset Tetap
KABUPATEN NAGEKEQ
L Suekama Hatia o, 1 Wby Laporan Pemelinaraan Barang
Flores NTT . -
e b Kode Barang Nama Barang v::.:r.::.n F——
02060201 01 |Lemari Barang 20 13 Tahun
0208030201 |KomputewPC 015
| o
L T L L @ Ketutangan 051101 0701 [Banaunan Gedung 1 Kermpiehs Kardor Bupat e
1 [ MG WEEI0 [Lema Kayu Pubakan G000 | kuang Baik Parivn 0311010101 |Bangunan Unit T gedung kantor 18
0341010201 [Pembanaunsn Geduna Poskestes Tedskisa 06
S CUEC 020 [Fampuee Paakan C 03110201 04 |Rumsh Diras di Mbay ( Sekundar ) 2016 12 Tatun
0911020104 [Rumah Dinas di Mbay ( Sekunder i ) 016 12 Tahun

Gambar 24. Laporan Sisa Masa Pakai
Laporan sisa masa pakai digunakan untuk
melihat melihat aset apa saja yang sisa masa
pakai kurang dari lima tahun selama periode
berjalan.

Gambar 21. Laporan Pemeliharaan

Form Laporan Kartu Pemeliharaan
Laporan kartu pemeliharaan digunakan untuk
melihat informasi semua aset yang telah
melakukan pemeliharaan
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Kesimpulan

Setelah dilakukan wuji coba dan
evaluasi dari aplikasi manajemen aset tetap,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Aplikasi manajemen aset tetap dapat

menghasilkan ~ laporan  penerimaan,
laporan depresiasi aset tetap, DAN
laporan sisa masa pakai aset tetap.

2. Aplikasi manajemen aset tetap dapat
menghasilkan laporan penggunaan aset
tetap.

3. Aplikasi manajemen aset tetap dapat

menghasilkan laporan pemeliharaan.

Saran

Saran yang didapat dari penelitan
berjudul rancang bangun aplikasi manajemen
aset tetap adalah sebagi berikut:

1. Sistem ini dapat dikembangkan menjadi
lebih komplek lagi dengan menambahkan
metode manajemen aset yang ada.

2. Sistem ini dapat dikembangkan dengan
menggunakan aplikasi berbasis web.
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